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BAB III 
BIOGRAFI DAN GAMBARAN TENTANG PANDANGAN HABIB IDRUS 
BIN MUHAMMAD ALAYDRUS TERHADAP MEMAJANG PENGANTIN DI 
KHALAYAK UMUM 
 
A. Profil Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus 
1. Biografi Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus 
Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus adalah pimpinan dari Majelis 
Rasulullah Jawa Timur. Habib Idrus lahir di Surabaya, 4 Mei 1981, Habib 
Idrus menikah dengan Wardah binti Umar Alaydrus yang lahir di Surabaya, 
2 Maret1984 dan sekarang sudah dikarunia seorang anak laki-laki bernama 
Muhammad Husain bin Idrus Alaydrus. Habib Idrus bertempat tinggal di 
dijalan Simokerto gang 2 no: 15 Surabaya.
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
                                                           
1  Habib Idrus, Wawancara, Surabaya, 29 Juli 2016. 
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2. Latar Belakang Pendidikan Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus 
Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus sebelum berdakwah melalui 
majelis Rasulullah beliau adalah seorang guru privat dari rumah ke rumah 
yang dengan berbagai mata pelajaran seperti dalam bidang Bahasa Arab dan 
Fiqih. Salah satu murid Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus adalah 
anak dari Prof. Dr. Abdullah Sahab, seorang dosen di Institut Teknologi 
Sepuluh November (ITS).
2
 
Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus dulu semasa sekolah dasar beliau 
menimba Ilmu di SD At-Tarbiyah Surabaya, lalu beliau melanjutkan 
belajarnya di Pondok Pesantren Darul Hadist Malang. Habib Idrus menimba 
Ilmu di Darul Hadist Malang selama empat tahun dengan gurunya yakni 
Syech Abdullah Abdun, pengasuh pondok pesantren di Darul Hadits Malang. 
Namun semangat beliau tidak hanya sampai disitu saja, Habib Idrus lalu 
melanjutkan menimba Ilmu di Darul Musthofa Tarim Hadramaut Yaman. 
Habib Idrus banyak menimba Ilmu dengan Habib Umar bin Muhammad bin 
Hafidz selama tujuh tahun. Beliaulah Al-Habib Umar bin Muhammad bin 
Hafidz Syekhul Murobbi Habib Idrus.
3
 
Semangat Habib Idrus buat selalu belajar tidak pernah padam di Darul 
Musthofa Tarim Hadramaut Yaman. Selain Habib Umar bin Muhammad bin 
Hafidz sebagai guru Habib Idrus, masih banyak lagi guru-guru Habib Idrus 
semasa belajar di Darul Musthofa Tarim Hadramaut Yaman yakni bersama 
Habib Ali Mashur bin Muhammad bin Syech Abu Bakar (Yaitu kakak dari 
                                                           
2 Habib Idrus, Wawancara, Surabaya, 29 Juli 2016. 
3 Ummi Wardah, Wawancara, Surabaya, 01 Agustus 2018 
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Habib Umar bin Muhammad bin Hafidz), Habib Sa’ad Alaydrus, lalu Habib 
Salim Assatri dan masih banyak guru-guru beliau yang lainnya. 
 
3. Latar Sosial Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus 
Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus adalah seorang yang sangat 
luar biasa dalam berdakwah, untuk mengajak seluruh umat muslim agar 
menambah kecintaanya dengan baginda Nabi Muhammad saw. Habib Idrus 
berdakwah untuk m\enyebarkan agama Islam dengan selalu bersholawat 
kepada Nabi Muhammad saw dan selalu berdzikir kepada Allah. 
Saat berumur lima tahun Habib Idrus telah ditinggal oleh ibunya. W\alau 
sudah ditinggal ibunya wafat, Habib Idrus tetap selalu semangat dalam 
menimba Ilmu untuk dapat berdakwa menyebarkan Agama Islam. 
Ketika Habib Idrus di beri Isyarat oleh Habib Mundzir dan juga Habib 
Umar untuk mendirikan Jalsatul Itsnail di jawa Timur, beliau masih tidak 
berani, namun karena dorongan dari guru-guru beliau akhirnya di dirikanlah 
Majelis Rasulullah saw Jawa Timur dengan jama’ah yang masih sangat 
sedikit.  
Habib Idrus mulai berdakwah dari rumah ke rumah dan masjid 
kemasjid. Dan perlu diketahui juga bahwasannya di sekitar kediaman Habib 
Idrus banyak orang yang non muslim karena beliau tinggal di daerah sekitar 
orang-orang cina atau orang non muslim, ada juga orang yang muslim tapi 
hanya sedikit. 
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Disinilah semangat beliau mak\in bertambah untuk dapat selalu 
menyebarkan agama Islam yang Rohmatal Lilalamin. 
4. Kiprah Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus dalam Berdakwah 
Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus sebelum berdakwah melalui 
Majelis Rasulullah saw beliau adalah pengajar guru privat dari rumah ke 
rumah dengan berbagai mata pelajaran seperti dalam bidang Bahasa Arab 
dan Fiqih. Salah satu murid Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus  adalah 
anak dari dosen ITS Yakni Prof. Dr. Abdullah Sahab dosen di ITS. 
Tiga tahun sebelum wafatnya Al Habib Mundzir, Habib Idrus 
mendapatkan amanah dari Habib Mundzir untuk mendirikan Majelis 
Rasulullah di Jawa Timur, namun Habib Idrus tidak berani karena Habib 
Idrus tidak mempunyai jama’ah sedangkan Habib Idrus hanya seorang guru 
privat di Surabaya. 
Sebelumnya penulis lanjutkan tentang Habib Idrus, penulis perkenalkan 
dahulu dengan Habib Mudzir, beliau adalah murid dari Al-Habib Umar bin 
Muhammad bin Salim bin Hafidz. 
Pada tahun 1998 ketika gelombang pertama murid-murid Al Habib 
Umar kembali ke Indonesia, salah satunya yaitu Habib Mundzir yang 
memulai berdakwah di jalan Allah sesuai bimbingan dan tuntunan Al Habib 
Umar. Apa yang Habib Mundzir dapatkan di kota Tarim mereka terapkan 
dan jalankan di tempat masing-masing termasuk mengadakan Jalsatul 
Itsnain, acara pembacaan maulid pada malam jumat dan beberapa aktifitas 
dakwah lainnya yang mereka terima dari Al Habib Umar. 
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Sebagaimana Al Habib Umar di kota Tarim, Al Habib Mundzir bersama 
kawan-kawan beliau merintis Jalsatul Itsnain dari kecil dan belasan orang 
serta berpindah dari rumah ke rumah. Hingga Jalsatul Itsnain mulai 
berkembang. Dengan berjalannya waktu, kesibukan berdakwah menjadi 
padat dan banyak serta menjadi berbagai macam. Hingga akhirnya Al Habib 
Mundzir lebih fokus kepada Jalsatul Itsnain yang kemudian berkembang 
menjadi Majelis Rasulullah saw. Dari sinilah awal dari adanya Majelis 
Rasulullah saw pertama yang dipimpin oleh Al-Habib Mundzir di Jakarta. 
Sebelum Al-Habib Mundzir wafat beliau pernah memberi isyarat kepada 
Habib Idrus untuk mendirikan Majelis Rasulullah Jawa Timur tetapi Habib 
Idrus tidak mau karena beliau masih takut dan juga tidak berani. 
Akhirnya ada lima orang jama’ah yang pernah ikut Majelis Rasulullah 
di Jakarta tidak sengaja bertemu di Surabaya yang akhirnya mereka 
berkeinginan untuk mendirikan Majelis Rasulullah Jawa Timur. Namun 
awalnya mereka hanya membuat rutinitas sendiri dengan bergiliran dari 
rumah satu ke rumah yang lainnya. Pada suatu saat mereka membuat 
pertemuan di makan sunan ampel dengan keinginan untuk mencari 
pembimbing yang pada akhirnya mereka tertuju kepada Habib Idrus yang 
dimana beliau adalah Adik kelasnya Habib Mundzir, dan juga teman dari 
Habib Mundzir. Ketika di datangi di kediaman Habib Idrus akhirnya beliau 
mau untuk menjadi pembimbing, karena sebelumnya Habib Idrus juga 
mendapatkan Isyarat untuk mendirikan Majelis Rasulullah saw Jawa Timur 
dari gurunya Habib Umar dan Habib Mundzir. 
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Awal dari rutinan majelis Rasulullah yang dipimpin oleh Habib Idrus 
dengan pembacaan Maulid dhiyaul lami’ yakni satu bulan sekali, lalu diganti 
menjadi dua minggu sekali dan akhirnya menjadi satu minggu sekali hingga 
sekarang. Selain berdakwa dengan membaca dhiyau lami’ pada hari senin 
atau biasa di sebut dengan jalsatul itsnail (Perkumpulan di hari senin), Habib 
Idrus juga mengadakan Majelis Ta’lim khusus nisa di kediaman Habib Idrus 
dijalan Simokerto gang 2 no: 15 Surabaya, dengan pembahasan kitab At-
Tadzkiroh Hadromiyah dan Akhlak Lil Banat yang diadakan setiap hari 
Ahad. Dan juga Majelis Ta’lim khusus Rijal. 
Al-Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus adalah seorang yang sangat 
luar biasa dalam berdakwah, untuk mengajak seluruh umat muslim agar 
menambah kecintaanya dengan baginda Nabi Muhammad saw. Habib Idrus 
berdakwah untuk m\enyebarkan agama Islam dengan selalu bersholawat 
kepada Nabi Muhammad saw dan selalu berdzikir kepada Allah. 
Dari rumah satu kerumah satunya, dari masjid masjid, sampai dari kota 
ke kota Habib Idrus berdakwah dengan selalu pembacaan Rotibul Hadad, 
Maulid Adhiya Ulami’ Tausiyah dan juga Dzikir Jalalah. Dengan cara inilah 
Habib Idrus berdakwah untuk menyebarkan agama Islam untuk menambah 
cinta kita semua kepada Nabi Muhammad saw dan juga selalu berdzikir 
kepada Allah. Seperti visi dan misi dari majelis Rasulullah saw jawa Timur 
itu sendiri adalah majelis yang murni untuk dakwah dan dzikir serta 
shalawat yang jauh dari tujuan-tujuan politik ataupun materi, karena itu 
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semua menjauhkan dan menggeser nilai-nilai dakwah dan keiklasan 
sebagaimana hal tersebut banyak terjadi di beberapa tempat. 
Struktur Kepengurusan Majelis Rasulullah Jawa Timur  
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B. Pandangan Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus Terhadap Memajang Pengantin 
Saat Walimatul ‘Urs 
Pernikahan adalah special moment yang ditunggu dan dinantikan banyak 
pasangan untuk dapat membentuk sebuah keluarga idaman yaitu sakinah, 
mawaddah wa rahmah. Karena merupakan sesuatu yang sangat special maka tak 
heran jika persiapan untuk sebuah pesta walimah yang di gelar kadang terkesan 
berlebihan dan tidak syar’i. Menurut habib idrus itu terjadi karena kurang 
pahamnya mempelai tentang bagaimana syarat sebuah pernikahan yang Islami 
yang sesuai syariat Islam. Sehingga keberkahan yang ingin diraih dalam sebuah 
pernikahan justru kadang ternodai dengan hal-hal yang tidak sesuai dengan 
syariat Islam. 
4
 
Habib Idrus mengatakan bahwa Dalam Islam pernikahan itu mempunyai 
nilai yang sangat suci, agung dan sakral.  Ijab kabul sebagai transaksi pernikahan 
merupakan ucapan yang ringan dilafalkan tapi berat sekali tanggung jawabnya. 
Allah sendiri menyebut ijab kabul itu sebagai ikatan yang kuat atau kokoh 
(Mitsaqon Gholizhon), namun di kalangan muslimin sudah banyak sekali 
masyarkat yang melanggar syariat Allah, bahkan dikalangan kaum muslimin 
sekarang malah membayar dosa dengan harga yang mahal contohnya saja dalam 
sebuah walimatul ursy yang disana terdapat adanya penari ular atau penyanyi 
yang memperlihatkan auratnya dengan menggoyang-goyangkan badannya. 
Semua itu dibayar mahal oleh shohibul hajat pada saat walimatul ursy padahal 
itu adalah sebuah dosa besar.  
                                                           
4 Habib Idrus, Wawancara, Surabaya, 29 Juli 2016. 
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Agama islam mengahalalkan adannya nikah dan juga menganjurkan untuk 
menikah agar terhindar dari perbuatan zina. Rasulullah saw bersabda:  
َّوَزَتَيْلَف َةَءاَبْلَا ُنُكِنِه َعاَطَتِسا ِنَه ! ِباَبَّشلَا َرَشِعَه اَي  نلسو ويلع للها ىلص ِوَّللَا ُلوُسَر اَنَل َلاَق ُوََِّف   ِج
ِرَصَبْلِل ُّضَغَأ  ِنَل ِنَهَو   ِجِرَفْلِل ُنَصِحَأَوٌءاَجِو ُوَل ُوََِّف ; ِمِوَّصلاِب ِوِيَلَعَف ِعِطَتِسَي    
Artinya: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda pada kami: 
‚Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah mempunyai 
kemampuan (secara fisik dan harta), hendaknya ia menikah, karena ia 
dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa 
belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat meredam (syahwat). 
 
Pada dasarnya zina itu berawal mata, dilanjutkan keperkenalan, lalu 
percakapan hingga sampai zina kemaluan. Allah sudah menegaskan di dalam Al-
qur’an bahwasannya jangan sampai kita mendekati zina karena zina adalah 
perbuatan yang keji yang terdapat dalam surat Al-Isra’ ayat 32 yakni: 
                      
Artinya: dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. 
 
Pada zaman sekarang ini pemuda pemudi sudah tidak memperhatikan lagi 
dari setiap tindakannya karena kurangnya pengetahuan dan juga perhatian 
khususnya dari kedua orang tuanya hingga anaknya dengan bebas melakukan 
perbuatan dosa seperti zina. Namun jika terdapat didikan yang baik dari dari 
orang tua, guru ataupun lingkungan yang baik itu dapat menjadikan mereka taat 
kepada Allah dan selalu berada dijalan yang di ridhoi oleh Allah. Khususnya 
dalam permasalahan walimatul ursy, pada dasarnya yang harus diumumkan 
adalah pada saat akad nikah dengan cara dimeriahkan sesuai dengan syariat 
Islam, bukan dengan menghadirkan kemungkaran didalam kemeriahan tersebut.  
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Seperti dalam sabda nabi yaitu:
5
 
ِيَلَع اوُبَرِضاَو  ِدِجاَسَلما يِف ُهوُلَعِجاَو ِحاَكِّنلاِب اِوُنِلِعَأ:  ِلله ا ُل ِوُس َر َل اَق :ِتَل اَق َتَشِئ اَع ِنَعِو 
ِّفّدلاَب     
Artinya: Dari aisyah telah berkata Rasulullah saw: ‚Umumkan 
pernikahanmu, tempatkanlah di masjid, dan pukullah musik rebana. 
(HR.Tirmizi).
6
 
Walimatul ursy yaitu bisa dikatakan dengan walimatun nikah. Wajib 
hukumnya mengahadiri undangan walimatul ursy dengan tujuan untuk 
menunjukan perhatian, memeriahkan dan menggembirakan orang yang 
mengundang. Jadi apabila seseorang menerima undangan untuk mengahadiri 
walimah ia harus datang kecuali kalau ada halangan-halangan tertentu yang 
betul-betul menyebabkan orang itu tidak dapat mendatangi undangan 
walimah tersebut. 
Menurut habib Idrus adapun wajibnya mendatangi undangan walimah 
apabila: 
a. Tidak ada uzur sya’i. 
b. Dalam walimah itu tidak ada atau tidak digunakan untuk 
perbuatan munkar seperti 
Namun yang diberkembang dalam masyarakat sekarang yang 
diprioritasnya yaitu walimatul ursy bukan akad nikahnya, padahal pada saat 
akad nikah malaikat-malaikat ikut hadir dan turut mendoakan kedua 
mempelai. Pada dasarnya Allah sudah memberi solusi dan ajaran yang baik 
pada mereka yang ingin memulai membangun keluarga yang sakinah, 
                                                           
5 Ibnu Mas’ud, Fiqih Madzhad Syafi’(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 306  
6 Abu ‘Isa Muhammad bin Isa al-Tirmizi, al-jami’ al-Sahih, juz III, 407 
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mawaddah, wa rahma. Apabila kita mengawali semuanya dengan yang baik 
maka akan mendapatkan yang terbaik, sama halnya pada saat walimatul 
ursy. Jika kita melaksanakan walimatul ursy diisi dengan penuh keberkahan 
maka niscaya pernikahan akan menjadi barokah. Namun berbeda jika pada 
saat walimatul ursy atau pada saat akad nikah banyak terjadi kemungkaran 
maka hilang suatu keberkahan dalam pernikahan tersebut. 
Pada kenyataannya yang terjadi dimasyarakat sekarang, orang-orang 
memulai proses pernikahan sudah diawali dengan hal-hal yang tidak baik 
seperti seorang laki-laki bertemu dengan perempuan yang bukan muhrimnya, 
ada juga yang mengatakan dengan istilah ta’aruf , ada juga mengatakan 
istilah pacaran, yang mengahalalkan segala cara untuk bisa bertemu dengan 
bukan muhrimnya. padahal itu semua termasuk muqoddimah dari pada 
perbuatan zina. 
Di zaman salafunas sholeh atau di zaman orang orang sholeh terdahulu 
khususnya orang-orang yang tinggal di Hadramaut atau yang tinggal 
disekitar Hadramaut yang disitu tidak pernah mencampur undangan laki-laki 
dan undangan perempuan dan menyendirikan pengantin laki-laki dan 
pengantin perempuan sebelum adanya ijab qabul. 
Di zaman Rasulullah saw pun tidak boleh bertemu antara pengantin 
laki-laki dan perempuan sampai adanya ijab qabul antar keduanya. Maka 
dari itulah rumah tangga mereka di jaga oleh Allah dan jarang kita 
mendengarkan adanya perceraian atau perkelahian dalam rumah tangga, 
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karena mereka yang khususnya hidup di zaman Rasulullah selalu taat dengan 
apa yang di syariatkan oleh agama Islam.  
Habib Idrus mengajarkan dan juga mengajak kepada para jama’ahnya 
yaitu: 
1. Apabila mereka tidak bisa melaksanakan pernikahan seperti pada 
zaman orang-orang sholeh terdahulu, setidaknya mereka memisahkan 
antara tamu undangan laki-laki dan tamu undangan perempuan pada 
saat acara walimatul ‘urs berlangsung, supaya para perempuan 
terbiasa dengan rasa malu. Karena perhiasan mereka salah satunya 
adalah rasa malu dan seorang perempuan dimulyakan oleh Allah untuk 
di jadikan perhisaan kepada suaminya saja. Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: 
 
 ُءَايَحـَْلاَُُهِمُُِناَمْيِلإْاُ ُناَمْيِلإْاَوُيِـفَُُجـْلاُِتَّىُ،ُ ُءاََذبْلاَوَُُهِمُُِءَافَجـْلاُ ُءَافَجـْلاَوُيِـفُُِراَّىلا  
Artinya: Malu adalah bagian dari iman, sedang iman tempatnya di Surga 
dan perkataan kotor adalah bagian dari tabiat kasar, sedang tabiat kasar 
tempatnya di Neraka. 
َايْو ُّدلاُ ُعَاتَمَُُوُُْيَخ ُزَُاهِعَاتَمُُ َةأْزَمْلاُُ تَِحلا َّصلا  
Artinya : ‚Dunia itu semuanya menyenangkan, dan sebaik-baik 
kesenangan dunia adalah wanita sholehah‛. 
2. Pada saat walimatul ‘urs semaksimal mungkin pengantin perempuan 
jangan dipajang didepan tamu undangan laki-laki tetapi dipajang 
didepan tamu undangan perempuan saja. Karena pesta perkawinan 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
51 
 
 
yang seharusnya sebagai ajang untuk mendapatkan barokah kini 
ternodai lantaran perayaannya penuh dengan praktik kemaksiatan, 
laki-laki dan perempuan bercampur baur (ikhtila>t) satu sama lain, 
busana mampelai wanita yang menampakkan warna kulit hingga 
terdapat bagian tubuh yang tidak tertutupi, berphoto mesra para 
tamu undangan dengan pengantin, non mahram bersalaman dengan 
kedua mempelai hingga ada yang saling cium pipi kanan dan pipi 
kiri, bahkan ada pula yang sampai mabuk-mabukan di malam pesta.
7
 
Dalam sebuah pesta perkawinan pengantin di dudukkan dengan 
memamerkan kecantikan, perhiasan dan keindahan (tabarruj) didepan khalayak 
umum, Allah berfirman dalam surat al-Ahzab ayat 33 yang berbunyi:  
                        
                            
             
Artinya: ‚Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 
dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-
Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya‛8 
 
Dalam memajangan pengantin yang biasanya dilakukan oleh masyarakat 
sekarang yaitu dengan memajang pengantin dikhalayak umum pada saat 
walimatul ‘urs dan akan dilihat oleh undangan yang bukan muhrim yang bisa 
menimbulkan fitnah dimana bisa menuntun pada perbuatan zina, karena tamu 
                                                           
7 Ibid 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta: Sari Agung, 2002), 830. 
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yang bukan muhrim akan melihat setiap bentuk tubuh yang kita lihatkan dan 
akan menilai juga menafsikan apa yang pengantin perlihatkan. 
Bahkan sudah menjadi kebiasan di masyakarat dalam sebuah pesta 
perkawinan yakni pengantin saling berciuman di khalayak umum yang dapat 
menimbulkan syahwat atau keinginan bagi yang melihatnya. Dari proses awal 
pernikahan seperti itu sudah sangat menyalahi aturan dalam ajaran islam, 
sedangkan sebuah perkawinan untuk mencapai sebuah keluarga yang berkah 
adalah rumah tangga yang di dalamnya ditegakkan adab-adab islami, baik yang 
menyangkut individu maupun keseluruhan anggota rumah tangga yang semuanya 
diawali dari awal kita membanggun sebuah rumah tanggal salah satunya yaitu 
walimatul ursy yang sesuai syariat islam. 
Menurut Habib Idrus makna barokah itu sendiri adalah jika kita sudah 
melaksanakan kebaikan maka kita akan mendapatkan keberkahan dari Allah 
SWT, dan nama dari kebaikan itu adalah barokah ‚ismun minal khoir‛. 
Habib Idrus bin Muhammad Alaydrus memberikan ijazah atau amalan 
kepada semua pembaca  skripsi yang penulis susun ini agar rumah tangga yang di 
tempuh bisa langgeng selamannya, Habib Idrus mengatakan resep jitu mujarrab 
yang beliau kasih ini adalah dari allah SWT dalam firmannya:  
ُ                             ُُُُُ
Artinya:"Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami 
dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah 
Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
 
Dibaca setiap habis shalat fardhu 10 kali, dan apabila ingin lebih 
harmonis lagi dibaca sebelum tidur sebanyak 40 kali. 
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